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Modernisasi Pertanian: Perubahan Sikap Mental Dan Teknologi Petani Di 

Desa Sembulung Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi 

Evi Septiani , Drs. Joko Widodo, M.M 
 

Abstrak 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk 

menganalisis modernisasi pertanian melalui perubahan sikap mental dan teknologi petani di Desa Sembulung 

Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi. Subyek dalam penelitian ini adalah Petani di Desa Sembulung dan 

informan dari ketua kelompok tani.Metode pengumpulan data yang digunakan terdiri dari metode wawancara, 

observasi, dan dokumen. Analisis data yang digunakan adalah reduksi data, display data (penyajian data), dan 

penarikan kesimpulan.Hasilnya menunjukkan bahwa telah terjadi modernisasi dalam bidang pertanian. Hal ini 

dapat dilihat melalui perubahan sikap mental petani di Desa Semulung yang semakin kritis, rasional, berorientasi 

ke depan/visioner dan juga beriorientasi pada pemanfaatan sumber daya yang ada. Selain itu juga dilihat dari 

teknologi pertanian yang telah digunakan. Melalui penggunaan teknologi modern ini petani telah menggunakan 

alat-alat pertanian yang semakin modern contohnya, munculnya mesin pengolah tanah yaitu traktor. Petani juga 

telah mampu membuat suatu inovasi berupa mesin yang mengkombinasikan antara mesin penyedot air dengan 

tangki mesin yang menciptakan suatu alat pertanian modern. Teknologi yang selanjutnya yaitu diterapkannya 

program pemerintah berupa sapta usahatani yang meliputi, pengolahan tanah yang tepat, pengairan yang teratur, 

pemilihan bibit unggul, pemupukan, pemberantasan hama, pengolahan pasca panen serta pemasaran.  

Kata kunci: Modernisasi Pertanian, Perubahan Sikap Mental, Teknologi Petani 

 

PENDAHULUAN 

Secara geografis Kecamatan Cluring 

merupakan Kecamatan yang terletak disebelah 

selatan dari wilayah Kabupaten Banyuwangi. 

Kecamatan Cluring merupakan bagian dari 24 

Kecamatan yang ada di dalam Kabupaten 

Banyuwangi. Kecamatan Cluring memiliki luas 

wilayah 67,30 km2 dengan jumlah penduduk 

yang  ada di Kecamatan Cluring Kabupaten 

Banyuwangi sejumlah 71.077 jiwa. Kecamatan 

Cluring terbagi menjadi 9 desa, kesembilan 

wilayah desa tersebut antara lain Sembulung, 

Tampo, Plampangrejo, Kaliploso, Benculuk, 

Cluring, Tamanagung, Sraten dan Sarimulyo. 

Desa Sembulung ini memiliki jumlah penduduk 

sebanyak 7.905 jiwa yang sebagian besar 

penduduknya bermata pencarian sebagai 

seorang petani sehingga dapat dikatakan bahwa 

pertanian merupakan tulang punggung 

kehidupan di Desa Sembulung. Sektor 

pertanian memiliki peran yang sangat penting 

bagi perekonomian di Desa Sembulung 

Kecamatan Cluring ini.  

Mereka banyak yang menggantungkan 

hidupnya dengan berprofesi sebagai petani. Hal 

ini dapat dilihat dari luasnya lahan yang 

digunakan untuk lahan pertanian yaitu, 

sebanyak 4.226.800 m2 dari total luas wilayah 

Desa Sembulung yaitu sebanyak 7.260.000 m2. 

Sebanyak 2.789 penduduk yang berprofesi 

sebagai petani jenis pekerjaan sebagai petani ini 

merupakan jenis mata pencaharian terbesar 

pertama di Desa Sembulung. Banyaknya 

penduduk yang berprofesi sebagai petani 

menimbulkan perkembangan kemajuan 

dibidang pertanian itu sendiri. Modernisasi 

petani mengarah pada suatu proses perubahan 

dari corak kehidupan masyarakat petani, 

kebiasaan dan budaya petani yang 

“konvensional” (tradisional) menjadi 

“modern”, terutama berkaitan dengan teknologi 

dan organisasi sosial, berupa alat-alat pertanian 

baru atau mekanisme pertanian. Tinggi 

rendahnya tingkat produksi pertanian antara 

lain ditentukan oleh tingkat penerapan 

penggunaan teknologi. 

Modernisasi yang dilakukan oleh 

petani Desa Sembulung ini ditandai dengan 

semakin banyak petani yang menggunakan 

pupuk yang berkualitas seperti pupuk blower. 
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Dengan pupuk ini jumlah buah  dan tanaman 

yang akan dihasikan akan semakin banyak dan 

bagus. Kini pupuk yang digunakan petani juga 

semakin beraneka ragam, tidak hanya pupuk 

urea dan ZA saja yang digunakan. Sekarang 

telah banyak pupuk-pupuk yang berasal dari 

bahan organik misalnya dari kotoran sapi atau 

air kencing sapi yang tentunya lebih ramah 

lingkungan dibandingkan dengan pupuk-pupuk 

yang berbahan kimia. Semakin 

beranekaragamnya pupuk menunjukkan tingkat 

konsumsi pupuk oleh petani sangat tinggi.  

Petani kini mulai menggunakan alat 

tekhnologi yang lebih modern yang membantu 

mempercepat petani dalam proses 

pekerjaannya. Contohnya saja tangki mesin, 

kalau dulu petani menggunakan tangki manual 

yang digerakkan dengan menggunakan tangan. 

Kini mulai beralih ketangki mesin yang jauh 

lebih memudahkan petani. Kinerjanya pun jauh 

lebih cepat dari pada tangki manual. Selain itu 

penggunaan sumur bor dan diesel dalam sistem 

pengairan juga sangat membantu saat 

datangnya musim kemarau. 

Petani juga selektif dalam memilih jenis bibit 

yang akan ditanam contohnya saja bibit jeruk.  

Mereka memilih bibit bibit unggulan yang 

biasanya mereka datangkan dari Jember, 

Tulungagung dan Yogyakarata. Adanya 

modernisasi ini mengakibatkan adanya 

perubahan sikap mental yang ada pada diri 

petani. Sikap mental petani ini dapat 

ditingkatkan melalui mentalitas yang ideal 

menurut Koentjaraningrat (2002:38)  

1. Berorientasi ke masa depan/visioner 

hal ini terbukti dengan semakin 

banyaknya petani yang melakukan 

peralihan jenis tanaman dari padi ke 

tanaman jeruk. Tanaman jeruk yang 

memiliki masa panen yang relatif 

panjang dari pada tanaman padi yakni, 

bekisar 8 hingga 10 tahun. 

2. Mau berinovasi untuk pemanfaatan 

sumberdaya alam secara optimal. 

Petani tidak hanya menanam satu jenis 

tanaman saja, melainkan mereka mulai 

menerapkan sistem penganekaragaman 

jenis tanaman. Dalam satu petak sawah 

bisa ditanami dengan dua atau tiga 

tanaman. Contohnya tanaman dengan 

sistem tumpang sari yaitu, kacang 

panjang, bayam, dan jeruk.  

3. Berorientasi pada mutu. Sebagai 

contoh penggunaan bibit unggul, 

karena petani percaya bahwa dengan 

penggunaan bibit yang baik akan 

menghasilkan hasil yang maksimal. 

Seperti penggunaan bibit unggul 

tanaman jeruk yang didatangkan dari 

Jember, Tulungagung dan Yogyakarta. 

4. Mampu berdikari tidak bergantung 

pada orang lain dan percaya diri. 

Munculnya petani-petani yang 

mandiri, selama pekerjaan itu bisa 

mereka atasi sendiri mereka 

melakukannya dengan kemampuan 

mereka sendiri. Contohnya perawatan 

tanaman, pemupukan, pengairan dan 

sebagainya. Namun untuk pekerjaan 

yang sifatnya membutuhkan tenaga 

kerja banyak, tak jarang petani 

membutuhkan bantuan petani lain.  

Modernisasi juga ditunjukkan melalui 

penggunaan teknologi yang sedang dipakai. 

Teknologi pertanian ini bisa berupa sapta usaha 

tani. Maka dari itu saptas usaha tani menurut 

Ashari (2010) meliputi: pengolahan tanah yang 

tepat, pengairan yang teratur, pemilihan bibit 

unggul, pemberantasan hama, pemupukan, 

pengolahan pasca panen dan pemasaran. 

Modernisasi telah membawa manusia menjadi 

masyarakat yang konsumtif. Kebutuhan akan 

produk-produk, seperti pupuk-pupuk kimia 

juga semakin tinggi. Tingginya penggunaan 

bahan-bahan kimia ini tentu menimbulkan 

rusaknya lahan pertanian. Kandungan zat hara 

dalam tanah yang semakin sedikit 

mengakibatkan tanah menjadi rusak, sehingga 

petani yang tidak menggunakan pupuk-pupuk 

kimia, tanamannya tidak akan bisa tumbuh 

dengan baik. Banyak persawahan yang rusak 

akibat konsumsi pupuk-pupuk dan obat-obat 
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kimia yang berlebihan. Selain itu semakin 

majunya teknologi yang digunakan oleh petani, 

membuat sebagian buruh kehilangan 

pekerjaannya. Berdasarkan latar belakang 

permasalahan yang telah dipaparkan di atas 

maka penulis merasa tertarik untuk meneliti 

“Modernisasi Pertanian: Perubahan Sikap 

Mental dan Teknologi Petani di Desa 

Sembulung, Kecamatan Cluring, Kabupaten 

Banyuwangi”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan modernisasi 

pertanian melalui perubahan sikap mental dan 

teknologi petani di Desa Sembulung 

Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi. 

Subyek Penelitian dan Lokasi penelitian 

ditentukan dengan metode purposive adalah 

petani di Desa Sembulung dan ketua kelompok 

tani, lokasinya di Desa Sembulung yang 

terletak di Kecamatan Cluring, Kabupaten 

Banyuwangi. Metode pengumpulan data yang 

digunakan terdiri dari metode observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumen. Analisis 

data yang digunakan adalah reduksi data, 

display data (penyajian data), dan penarikan 

kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL 

Cikal Bakal Modernisasi di Desa 

Sembulung. 

Munculnya alat-alat pertanian modern 

di Desa Sembulung ini adalah berawal dari satu 

petani yang menggunakan peralatan pertanian 

yang sudah modern yang akhirnya diikuti oleh 

petani lainnya. Biasanya petani juga 

terpengaruhi dari televisi-televisi yang mereka 

lihat yang menampilkan peralatan-peralatan 

pertanian yang lebih modern dan canggih 

sehingga salah  satu petani di Desa Sembulung 

tersebut termotivasi untuk membeli pertalatan 

tersebut dengan cara menabungnya karena 

peralatan pertanian tersebut tentunya memiliki 

harga beli yang mahal. Ketika petani tersebut 

sudah menggunakan peralatan pertaniannya 

tentu akan diikuti oleh petani lainnya karena 

petani lain pasti akan berusaha utuk mempunyai 

peralatan pertanian yang sama supaya mereka 

dapat terbantu dengan adanya alat-alat 

pertanian modern tersebut sehingga petani satu 

sangat berpengaruh terhadap petani yang 

lain.Selain dari petani lain dan juga media 

televisi munculnya alat pertanian modern ini 

juga dari penyuluhan pertanian yang biasanya 

diadakan sosialisasi-sosialisasi melalui 

kelompok-kelompok tani. Selain itu juga bisa 

melalui dari kemauan dari diri petani itu sendiri 

untuk menciptakan alat pertanian modern yang 

dapat membantu menyelesaikan permasalahan 

petani tersebut. 

 

Perubahan Sikap Mental Petani 

Modernisasi pertanian ini 

mengakibatkan berubahnya sikap mental 

petani. Dahulu dalam pertanian masih adanya 

sifat gotong royong antar sesama petani, namun 

kini mulai berubah sifat tersebut dan berganti 

dengan sifat individualis yang mengnyebabkan 

adanya sifat moneitisasi. Namun adanya 

modernisasi ini mengakibatkan adanya 

perubahan sikap mental petani yang semakin 

kritis, rasional, berorientasi pada mutu, 

berorientasi pada pemanfaatan sumber daya 

dan berorientasi ke depan/visioner. 

 

Teknologi Petani 

Tentu melalui modernisasi ini akan 

mengakibatkan munculnya teknologi-teknologi 

pertanian modern dan juga alat-alat pertanian 

yang juga semakin modern. Untuk alat-alat 

pertanian modern disini dapat dicontohkan 

adanya kemampuan petani dalam 

mengkombinasikan mesin sedot air dengan 

tangki mesin yang mana menciptakan mesin 

yang lebih bermanfaat berupa mesin 

penyemprot obat yang lebih efektif dan efisien, 

selain itu dari teknologinya yaitu berupa 

kemampuan petani dalam membuat suatu 

inovasi dalam bentuk pembenihan yaitu dengan 

melapisi tanah dengan abu batang padi yang 
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telah dibakar yang diletakkan sebelum benih 

disemai. 

Melalui ini petani akan lebih mudah 

dalam menyabut bibit padi yang akan ditanam 

pada lahan yang telah disediakan. Teknologi 

selanjutnya, diterapkannya program 

pemerintah berupa sapta usaha tani yang 

meliputi pengolahan tanah yang tepat, 

pengairan yang teratur, pemilihan bibit unggul, 

pemupukan, pemberantasan hama, pengolahan 

pasca panen dan pemasaran. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh dari petani di Desa Sembulung 

Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi, 

menunjukkan bahwa petani di Desa Sembulung 

telah menggunakan alat-alat pertanian yang 

lebih modern.Mereka mulai meninggalkan alat-

alat tradisional dan beralih ke mesin-mesin 

yang jauh lebih menguntungkan dan 

mempunyai manfaat yang lebih baik. Selain itu 

modernisasi pertanian juga ditunjukkan melalui 

sikap mental petani. Adanya sikap mental ini 

diharapkan petani mampu mengubah yang ada 

menjadi sikap mental yang mampu membawa 

perubahan menuju pertanian yang modern. 

Menurut Koentjaraningrat (2002:38) 

mengemukkan bahwa kondisi mentalitas yang 

ideal untuk menunjang pembangunan antara 

lain: berorientasi ke masa depan/visioner, 

berorientasi untuk pemanfaatan sumber daya 

secara optimal, berorientasi pada mutu, mampu 

berdikari tidak bergantung pada orang lain dan 

percaya diri.  

Berorientasi ke masa depan contohnya 

disini yaitu petani sangat selektif dalam 

memilih tanaman. Biasanya petani lebih 

mengutamakan tanaman yang memiliki 

orientasi jangka panjang seperti buah naga dan 

jeruk.Hampir seluruh petani di Desa 

Sembulung menanam jenis tanaman 

ini.Berorientasi untuk pemanfaatan sumber 

daya secara optimal terbukti adanya sewa alat 

pertanian yang dilakukan petani Sembulung ini 

merupakan sebagai bukti bahwa petani telah 

mampu mengoptimalisasikan alat-alat yang 

petani miliki. 

Penyewaan alat-alat pertanian ini 

biasanya alat-alat yang memiliki harga beli 

tinggi sehingga petani yang kekurangan modal 

akan keberatan membeli alat tersebut mereka 

lebih memilih untuk menyewa kepetani lain, 

dari sini petani yang memiliki alat-alat 

pertanian modern akan menyewakannya 

kepada petani lainnya. Sebagai contoh 

penyewaan mesin pembajak yakni mesin 

traktor biasanya untuk ¼ bau sawah akan 

dihargai penyewaan sekitar Rp. 250.000,00. 

Ada juga petani yang menyewakan sumur bor 

beserta mesin dieselnya biasanya dihargai Rp. 

25.000,00 perjamnya. Selain optimalisasi dari 

alat pertanian petani juga telah 

mengoptimalkan sumber daya alam berupa 

tanah dengan sistem tumpang sari. Melalui 

sistem ini petani mampu memanfaatkan lahan 

pertanian secara optimal. 

Berorientasi pada mutu, hal ini 

ditunjukkan dengan penggunaan bibit unggul, 

petani lebih mengutamakan menggunaan bibit 

yang berkualitas.Selain itu, semakin tingginya 

konsumsi pupuk dan obat-obat pertanian 

menunjukkan bahwa petani di Desa Sembulung 

telah berorientasi pada mutu. Percaya diri, salah 

satu contohnya yaitu, petani percaya bahwa 

dengan menanam tanaman buah naga dan jeruk 

akan meningkatkan pendapatan mereka, 

akibatnya mereka menjadi petani yang 

mempunyai pendirian yang kokoh dan percaya 

pada kemampuan sendiri. 

Berorientasi pada pemanfaatan sumber 

daya, di Desa sembulung petani yang memiliki 

alat pertanian yang lebih modern biasanya 

menyewakan alat-alat pertaniannya kepetani 

lain yang mana sebagai bentuk balas jasa petani 

yang menyewakan alat pertanian yang akan 

menetapkan harga tarif sewa. Penyewaan alat-

alat pertanian ini menunjukkan bahwa petani 

telah mampu mengoptimalkan sumber daya 

yang ada, sehingga mampu meningkatkan 

pendapatan. 



PROSIDING 

Seminar Nasional Pendidikan Ekonomi Jilid 2 

Peran Pendidikan Etika Dalam Membangun Peradaban Bangsa 
162 

 

Modernisasi pertanian juga dilihat 

melalui teknologi-teknologi yang digunakan 

oleh petani. Misalnya saja dahulu, petani masih 

menggunakan tenaga hewan untuk membajak 

sawah namun kini petani mulai beralih 

menggunakan mesin traktorSelain mesin 

traktor modernisasi pertanian di Desa 

Sembulung juga ditandai dengan adanya mesin-

mesin pertanian lainya yaitu, mesin tleser, 

sumur bor, mesin sedot, tangki mesin mesin 

gabyor, dan semakin beranekaragamnya pupuk 

dan obat-obat pertanian. Hal ini diperkuat oleh 

pendapat Marhaeni (2002:11) modernisasi di 

bidang pertanian di Indonesia di tandai dengan 

perubahan yang mendasar pada pola-pola 

pertanian, dari cara-cara tradisional menjadi 

cara-cara yang lebih maju.Perubahan dalam 

bidang pertanian ini membawa modernisasian 

petani. 

Modernisasi pertanian itu sendiri tidak 

serta merta muncul dengan sendirinya.Perlu 

adanya jalinan komunikasi yang baik antara 

petani dengan pihak luar seperti penyuluh 

pertanian atau petani yang memeliki tingkat 

pengetahuan yang luas.Untuk menciptakan 

pertanian yang modern di Desa Sembulung kini 

telah banyak dijumpai pasar-pasar tradisional 

baik pasar dalam sekala kecil maupun pasar 

dalam sekala besar.Adanya pasar ini 

menguntungkan petani untuk menjual hasil 

dagangan mereka.Selain itu banyaknya 

pedagang-pedagang yang menjadi pengepul 

hasil panen juga turut membantu dalam 

mencipatakan kemodernisasian petani.melalui 

para pengepul ini proses distribusi akan dapat 

tetap tersalurkan hingga kedaerah-daerah. 

Petani kini telah mampu mengadopsi alat-alat 

pertanian yang modern dari yang awalnya 

masih menggunakan alat-alat yang sifatnya 

masih bersifat sederhana/tradisional kini mulai 

beralih ke alat-alat yang lebih modern. 

Contohnya, untuk sistem irigasi. 

Dahulu petani hanya mengandalkan 

irigasi melalui aliran-aliran sungai akibatnya, 

ketika musim kemarau tiba petani kebingungan 

dan kesulitan untuk menyirami tanaman 

mereka.Sedangkan tanaman mereka 

membutuhkan air, akibatnya tanaman menjadi 

kering atau bahkan mati. Meskipun petani telah 

memiliki sumur-sumur galian namun, 

terkadang ketika musim kemarau 

berkepanjangan sumur menjadi kering seperti 

halnya sungai-sungai irigasi. Untuk mengatasi 

masalah yang demikian, kini petani memiliki 

solusi yaitu dengan membuat sumur-sumur bor. 

Sumur bor ini lebih efektif karena sumur ini 

terhubung langsung dengan sumber mata air 

bawah tanah.Kemudian untuk mengambil air 

tersebut petani mengkombinasikan dengan 

mesin sedot air/diesel sehingga petani masih 

bisa menyirami tanamannya.Menurut Rangkuti 

(2010:42) mengemukakan bahwa ada syarat 

pokok penentu dalam modernisasi pertanian. 

Empat syarat pokok tersebut meliputi: adanya 

pasar, teknologi yang berkembang, tersedianya 

bahan dan alat produksi,  serta distribusi yang 

berkelanjutan. Selain dari alat-alat pertanian 

teknologi juga berupa sapta usaha tani yang 

merupakan salah satu program pemerintah yang 

telah diterapkan di Desa Sembulung ini. 

Teknologi ini adalah upaya untuk memenuhi 

kebutuhan pangan di Indonesia diharapkan 

petani mampu menerapkan teknologi sapta 

usahatani ini.Sebagian besar petani di Desa 

Sembulung telah menerapkan teknologi sapta 

usahatani yang telah diterapkan oleh 

pemerintah. 

Sapta usaha tani tersebut diantaranya, 

pengolahan tanah yang tepat yang biasanya 

dilakukan dengan cara mencangkuli tanah 

sebelum ditanaman ditanam atau tanah dibajak 

dengan mesin traktor, pengairan yang teratur 

agar pembagian air bisa teratur biasanya petani 

menunjuk salah satu petani untuk menjadi 

jogotirto, yang bertugas untuk membagi 

jalannya air. Petani sekarang juga lebih selektif 

dalam pemilihan bibit.Mereka lebih 

mengutamakan bibit-bibit unggulan dan 

berkualitas dalam pembenihan. Selain itu, 

pemilihan bibit unggul ini juga bisa dilakukan 

dengan cara membeli ke toko-toko pertanian 

dengan kualitas yang unggul atau biasanya 
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petani mendatangkan bibit-bibit unggul dari 

daerah lain.Selanjutnya penggunaan pupuk 

pertanian, penggunaan pupuk ini sangat 

dianjurkan karena dengan nutrisi yang baik 

tanaman akan dapat tumbuh dengan subur. 

Pemupukan ini bisa berasal dari bahan organik 

maupun kimia. Tanaman yang telah ditanam 

akan dirawat dan diperhatikan 

pertumbuhannya. Misalnya saja ketika tanaman 

diserang serangga atau mengalami 

pertumbuhan yang kurang baik, petani akan 

menggunakan obat-obat pembasmi 

serangga/hama dan obat lain untuk 

menghilangkan penyakit pada tanaman 

tersebut. 

Selain itu pengolahan pasca panen, 

misalnya saja untuk tanaman padi, petani yang 

memiliki modal besar dan mempunyai cukup 

keterampilan biasanya mereka akan membeli 

padi dari petani-petani lainnya dengan harga 

yang lebih murah dan dijual kembali dalam 

bentuk beras karena biasanya petani ini telah 

memiliki mesin penggiling padi sendiri dan 

yang terakhir adalah pemasaran, melalui 

pemasaran ini hasil panen di Desa Sembulung 

dapat tersalurkan ke daerah-daerah jadi hasil 

panen tidak hanya dikonsumsi sendiri 

melainkan petani mampu menjual hasil 

panennya. Menurut  Ashari (2010) sapta 

usahatani dalam bidang pertanian meliputi, 

pengolahan tanah yang tepat, pengairan yang 

teratur, pemilihan bibit unggul, pemupukan, 

pemberantasan hama dan penyakit tanaman, 

pengolahan pasca panen dan pemasaran. 

Melalui upaya tersebut kebutuhan pangan 

petani di Desa Sembulung masih relatif stabil. 

Petani mampu memenuhi kebutuhan pangan 

mereka, bahkan tidak sedikit pula petani yang 

mampu menjual hasil panen padi mereka 

kepada para pengepul untuk ditukarkan dengan 

barang lain untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Terkadang petani juga menimbun 

hasil panen untuk dijual pada periode 

selanjutnya ketika harga padi sudah 

melambung tinggi. Hal ini tentu akan 

menambah pendapatan petani. Tidak hanya 

pada tanaman pangan saja tetapi juga 

diterapkan pada tanaman-tanaman lainnya. 

Adanya teknologi sapta usahatani ini 

diharapkan indonesia mampu memenuhi 

kebutuhan pangan dalam negeri sehingga 

Indonesia tidak perlu melakukan impor beras. 

Faktanya, meskipun sebagian petani telah 

menerapkan teknologi sapta usahatani dan di 

daerah peedesan masyarakatnya masih mampu 

menjaga jumlah produktivitas dan mampu 

memenuhi kebutuhan akan pangannya, 

Indonesia masih juga mengimpor beras. 

Menurut Mangowal (2015:7) sapta usaha tani 

adalah cara untuk meningkatkan produksi 

pertanian di bidang pangan sehingga 

diharapkan melalui teknologi sapta usahatani 

ini mampu mengatasi masalah pangan di Desa 

Sembulung dengan menerapkan dan 

menggunakan teknologi ini. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada bab iv oleh peneliti kepada 

subjek penelitian mengenai modernisasi petani 

di Desa Sembulung Kecamatan Cluring 

Kabupaten Banyuwangi maka, dapat di tarik 

kesimpulan bahwa Keseluruhan petani telah 

mengalami modernisasi pertanian melalui sikap 

mental, adopsi inovasi pertanian dan sapta 

usaha tani dimana adanya modernisasi 

pertanian ini dapat meningkatkan produktivitas 

dan pendapatan. Melalui aspek-aspek ini petani 

mampu mengubah pola-pola pertanian yang 

ada dari yang awalnya masih menggunakan 

alat-alat yang tradisional kini mulai beralih ke 

mesin-mesin yang lebih modern. Selain itu 

petani juga mampu berpikir kritis dan rasional 

sehingga jenis tanaman yang ditanam pun juga 

semakin beragam yang mamu memberikan 

penghasilan yang lebih tinggi contohnya, 

melalui sistem tumpang sari dan optimalisasi 

sumber daya. 

Berdasarkan kesimpulan yang 

diperoleh dalam penelitian ini, dapat diberikan 

saran kepada petani di Desa Sembulung 
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Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi 

yaitu, petani harus terus mampu mengadopsi 

modernisasi modernosasi pertanian supaya 

melalui modernisasi tersebut mampu 

mempermudah pekerjaan petani dan 

meningkatkan penghasilannya. Selain itu 

rasionalisasi juga sangat penting dalam dunia 

pertanian, agar apa yang petani usahakan 

sebanding dengan hasil yang mereka peroleh.   
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